BAB IV

KESIMPULAN

Karya tari ini merupakan ungkapan yang lahir dari pengalaman empiris
yang berangkat dari kedekatan dan pengamatan langsung terhadap sosok Oppung
Boru Sianturi sebagai petani haminjon dan sosok Ibu dalam menghadapi tekanan
hidup sebagai single parent, yang tidak hanya dibangun melalui struktur dramatik,
tetapi juga melalui pengolahan gerak, ruang, waktu, dan tenaga yang saling
mendukung ~ dalam membangun kesatuan makna. Setiap adegan menjadi
penggambaran fase batin dari kehilangan, keterpurukan, pertahanan, hingga
keteguhan yang disampaikan melalui simbolisasi gerak yang berakar pada motif
kerja petani haminjon yaitu manuktuk, dan diperkaya dengan motif tradisi tortor
Batak Toba yaitu mangurdot, somba, dan mambuka roha yang kemudian
dikembangkan secara kontekstual.

Keterkaitan antara sosok ibu dan Oppung Boru Sianturi menjadi landasan
utama dalam membangun gagasan karya, yang tidak hanya bersifat personal, tetapi
juga merefleksikan realitas sosial yang dihadapi oleh perempuan berstatus janda
dalam menghadapi kehilangan orang yang dikasihi dan tanggung jawab hidup yang
harus dipikul. Status janda tidak hanya menjadi kondisi sosial, tetapi juga
menghadirkan tekanan batin dan pandangan masyarakat yang harus dihadapi
dengan keteguhan. Melalui karya ini, Oppung Boru Sianturi tidak hanya
diposisikan sebagai figur inspiratif, tetapi juga sebagai representasi pengalaman
yang berulang lintas generasi. Apa yang dialami oleh ibu penata dalam karya ini

merupakan refleksi dari pengalaman yang pernah dijalani oleh Oppung Boru
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Sianturi. Sebuah siklus kehidupan perempuan berstatus janda yang bertahan,
berjuang, dan tetap melanjutkan hidup demi anak-anaknya. Dengan demikian,
karya ini menegaskan adanya kesinambungan nilai, di mana kekuatan seorang ibu
hari ini tidak terlepas dari perjuangan perempuan sebelumnya.

Metode yang digunakan dalam karya ini adalah metode yang dikemukakan
oleh Alma M. Hawkins, yaitu eksplorasi, improvisasi, dan komposisi. Dengan
menggunakan pengembangan gerak kerja saat bertani haminjon yaita manuktuk,
dan beberapa motif tortor Batak Toba yaitu urdot, somba, dan mambuka roha.
Elemen pendukung seperti iringan tari, tata rias, busana, serta tata panggung turut
memperkuat penyampaian makna, sehingga tubuh penari menjadi medium yang
tidak hanya mengekspresikan gerak, tetapi juga menyampaikan narasi tentang
ketahanan, luka, dan cinta yang diberikan kepada anak-anaknya. Semua itu diolah
penata menjadi motif gerak dan rangkaian yang menggambarkan kehilangan,
perjuangan, pertahanan, keteguhan dan penerimaan diri yang dialami oleh ibu
penata dan perempuan single parent lainnya. Dengan menggunakan pendekatan
dramatik, karya ini tidak hanya menonjolkan gerak tetapi juga menghadirkan
suasana dan pesan moral mengenai perjuangan ibu yang menjadi single parent
dalam menjalani hidup demi anak-anaknya.

Perlu disadari bahwa proses penciptaan ini tidak dapat berjalan dengan baik
tanpa dukungan dari berbagai pihak yang turut menghidupkan karya tari Ina
Parhaminjon ini. Dalam proses penciptaannya, disadari bahwa karya ini bukanlah
hasil perjalanan individu semata dalam menyelesaikan syarat tugas akhir di Institut

Seni Indonesia Yogyakarta, namun terbentuk melalui kebersamaan bersama dosen
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pembimbing yang dengan sabar mengarahkan dan membuka ruang refleksi, para
penari yang menghadirkan tubuhnya dalam setiap gerak, komposer dan pemusik
serta tim pendukung yang merangkai suasana menjadi satu kesatuan yang utuh
dalam berkarya. Proses penciptaan karya ini juga tidak terlepas dari berbagai
kendala yang menjadi bagian penting bagi penata dalam pembentukan karya ini.
Perbedaan pendapat, keterbatasan waktu, serta pencarian bentuk yang kerap
menghadirkan keraguan menjadi tantangan yang harus dilalui penata. Namun
demikian, melalui proses ini penata belajar bahwa karya ini tidak hanya dibangun
melalui kemampuan teknis, tetapi juga melalui keterbukaan untuk menerima
masukan, kepekaan dalam berkomunikasi, serta kesediaan untuk tumbuh bersama.
Bagi penata, karya ini memiliki makna yang lebih mendalam dari sekadar
pencapaian akademik. Karya ini bukan sekadar pertunjukan, tetapi juga menjadi
ruang refleksi terhadap perjalanan hidup yang dihadapi oleh  ibu penata dan
disaksikan oleh penata sendiri. Proses penciptaan karya ini menjadi cara untuk
memahami, menerima, serta menghargai setiap perjuangan yang telah dilalui oleh
Ibu penata dan Oppung Boru Sianturi. Karya ini menjadi ungkapan untuk
menyampaikan pesan bahwa di balik kehilangan dan kerasnya kehidupan yang
menghampiri, terdapat kekuatan, keteguhan, dan keikhlasan yang mampu
membawa seseorang untuk tetap melangkah dengan hati yang lebih lapang.
Akhirnya, penata berharap karya ini dapat menjadi medium yang
menghadirkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai makna perjuangan,
khususnya yang dialami oleh seorang ibu yang berstatus janda dan single parent.

Lebih jauh, karya ini diharapkan dapat menumbuhkan empati, bahwa disetiap
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ketegaran terdapat proses panjang yang tidak selalu terlihat dan tulusnya kasih

sayang ibu yang selalu mengiringi perjalanan hidup anak-anaknya.
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